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3.1 Golang

Golang merupakan open source programming language yang dapat
digunakan dengan banyak tujuan umum [2]. Golang ditemukan oleh Robert,Rob
dan Ken di google pada tahun 2007 dan mulai digunakan oleh developer pada
tahun 2009 [3]. Golang dapat digunakan untuk membuat website, aplikasi serta
kepentingan software development baik dari web atau mobile application.
Golang memiliki berbagai fitur yang ada dalam bahasa Object-Oriented
Programming (OOP) karena hal itu, maka Golang hanya memiliki struct. Go
lebih mudah untuk dikelola dan dimodifikasi karena tidak ada jalur class yang
akan diwarisi . Serta karena merupakan open source, Go dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dari developer akan aplikasi atau pun website yang akan
dibuat [4].

3.2 Phabricator

Phabricator adalah web_based software development collaboration tools
serta dapat melakukan code review, menulis komen dan mempublikasikan kode
tersebut saat telah selesai. Phabricator terintegrasi dengan Git,Mercurial,
subversion. Phabricator dikembangkan olen Evan Priestley yang seorang
developer dari Facebook [5]. Dalam penggunaannya, arcanist menyediakan
command-line untuk mengakses Phabricator seperti differential, files, dan
paste.Selain itu, Phabricator menyediakan fitur yang berbasis agile seperti
Points Estimations dan memungkinkan user untuk melihat alur dari commit
yang telah dilakukan para developer sehingga membuat pekerjaan lebih

terorganisir [6].



3.3 Redis

Redis merupakan open-source dalam penyimpanan struktur data memori,
serta sebagai database, cache, and message broker. Redis menyediakan struktur
data seperti string, hash,set,list,soreted sets with range
quaries,bitmaps,hyperloglogs,geospatial ~ indexes and  streams.Dalam
penggunaannya, redis dapat melakukan incement in hash, pushing element into
a list, computing set intersection, union and difference ataup pun melakukan
urutan . Redis bekerja dengan kumpulan data dalam memori serta mendukung
replikasi asynchronous dengan non-blocking first synchronization. Linux dan
OS X merupakan dua sistem operasi dalam pengembangan Redis yang paling

banyak dilakukan serta diterapkan [7].

3.4 Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan source-code editor yang perkenalkan pada
29 April 2015 dan dibuat oleh Microsoft untuk Windows, Linux dan MacOS.
Fitur yang terdapat termasuk debugging,syntax highlighting serta terdapat
embedded Git. Visual Studio Code dapat digunakan dalam berbagai bahasa
pemograman termasuk salah satunya adalah Golang. Visual Studio Code
mengumpulkan data dari pengguna serta mengirimkan data ke Microsoft. Selain

itu karena bersifat open-source, kode dapat diakses oleh publik [8].



